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Lampiran I: Daftar Terjemah 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Daftar Terjemah  

No. Bab  Halaman Keterangan Terjemahan 

1. I 6 Q.S Al-Maidah Ayat 

44 

Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan Kitab Taurat di 

dalamnya (ada) petunjuk dan 

cahaya (yang menerangi) yang 

dengan Kitab itu diputuskan perkara 

orang-orangYahudi oleh nabi-nabi 

yang menyerah diri kepada Allah, 

oleh orang-orang alim mereka dan 

pendeta-pendeta mereka, 

disebabkan mereka diperintahkan 

memelihara kitab-kitab Allah dan 

mereka menjadi saksi terhadapnya. 

Karena itu janganlah kamu takut 

kepada manusia, (tetapi) takutlah 

kepada- Ku. Dan janganlah kamu 

menukar ayat-ayat-Ku dengan 

harga yang sedikit. Barangsiapa 

yang tidak memutuskan menurut 

apa yang diturunkan Allah, maka 

mereka itu adalah orang-orang yang 

kafir. 

2. II 18 A term that 

encompasses a 

number of activities 

related to library 

collection 

development, 

including 

determining and 

coordinating 

selection policies, 

assessing the needs 

of users and 

potential users, 

evaluating 

collections, 

Istilah yang mencakup sejumlah 

kegiatan yang berkaitan dengan 

pengembangan koleksi 

perpustakaan, termasuk 

menentukan dan 

mengkoordinasikan kebijakan 

seleksi, menilai kebutuhan 

pengguna dan calon pengguna, 

mengevaluasi koleksi, 

mengidentifikasi kebutuhan 

koleksi, memilih bahan, 

merencanakan pembagian sumber 

daya, memelihara koleksi, dan 

penyiangan. 
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identifying 

collection needs, 

selecting materials, 

planning resource 

sharing, 

maintaining 

collections, and 

weeding 

3. II 28 “A collection of 

library or archival 

materials converted 

to machine-readable 

format for 

preservation or to 

provide electronic 

access… Also 

library materials 

produced in 

electronic formats, 

including e-zines, e-

journals, ebooks, 

reference works 

published online 

and on CD-ROM, 

bibliographic 

database and other 

web-based 

resource..” 

Koleksi digital adalah koleksi buku 

perpustakaan atau arsip yang 

dikonversi kedalam format yang 

terbaca oleh mesin untuk tujuan 

pelestarian dan penyediaan akses 

elektronik. Juga material 

perpustakaan yang diproduksi 

dalam bentuk elektronik, mencakup 

e-zines, e-journal, e-books, karya 

referensi yang dipublikasikan 

secara online dan dalam CD-ROM, 

database bibliografi dan sumber-

sumber berbasis web lainnya. 
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Laporan Skripsi: Pengembangan Koleksi Digital Dalam Meningkatkan 

Kualitas Bahan Pustaka Di Dinas Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. 

A. Observasi 

1. Mengamati situasi dan kondisi lokasi penelitian Di Dinas Arsip Dan 

Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. 

2. Mengamati Pengembangan Koleksi Digital Dalam Meningkatkan Kualitas 

Bahan Pustaka Di Dinas Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. 

B. Wawancara dengan informan utama (kepala bidang perpustakaan dan 

pustakawan) 

Pewawancara : Mariana 

Narasumber : Kepala bidang perpustakaan dan Pustakawan 

Tempat   : Ruangan Perpustakaan 

Hari/tanggal : 6 November - 6 Januari 2023 

 

(Diah Yuliasih, S.E., MM) 

1. Bagaimana kebijakan perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota 

banjarbaru tentang pengembangan koleksi digital? 

2. Sejauhmanakah tuntutan pihak perpustakaan daerah tentang pengembangan 

koleksi kedalam bentuk digital di perpustakaan? 

3. Seberapa pentingkah pengembangan koleksi digital di perpustakaan dinas 

arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

4. Apakah proses pendigitalan ini dikerjakan sendiri oleh pihak perpustakaan 

atau ada pihak lain yang terlibat? 

5. Apakah koleksi digital yang diadakan selalu berbentuk digital langsung atau 

masih dalam bentuk tercetak kemudian didigitalisasi sendiri? 

6. Apa alasan dan proses dilakukannya proses pengembangan koleksi? 
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7. Metode apa sajakah yang dipakai dalam proses pengadaan koleksi digital di 

perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

8. Apakah pihak perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota 

banjarbaru melakukan seleksi terlebih dahulu terhadap koleksi digital yang 

ada di perpustakaan? 

9. Apakah kegiatan pengadaan koleksi digital dilakukan secara berkala atau 

sesuai kebutuhan? Mengapa? 

10. Bagaimana proses penyiangan koleksi digital berdasarkan kriteria di 

perpustakaan? 

11. Apakah perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru 

pernah melakukan evaluasi koleksi digital? Bagaimana proses terkait dengan 

evaluasi tersebut? Dan Mengapa evaluasi digital harus dilakukan? 

12. Kendala apa sajakah yang di hadapi dalam proses pengembangan koleksi 

digital di perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

Hasil Wawancara 

1. “Kebijakan pengembangan koleksi digital yang ada di perpustakaan ini yaitu 

kebijakan tentang koleksi dan kebijakan tentang pelayanan” 

2. “Pengembangan koleksi kedalam bentuk digital diperpustakaan sudah 

lumayan banyak yaitu kemaren pada tahun 2021 kita mengadakan koleksi 

digital di banjarbaru pengadaan sebanyak 197.500 juta dengan koleksi nya 

kurang hapal dan dengan total berapa terus rencananya tahun 2023 juga ada 

pengadaan digital untuk di banjarbaru. Kalua tidak salah tahun 2022 kita 

juga mendapat bantuan pojok baca digital (pocadi) dipelayanan public. 

Kalau di banjarbaru diakses melalui hp android bisa dilihat”. 

3. “Pengembangan koleksi digital karena ini zamannya era digital apalagi 

zaman nya covid masyarakat kota banjarbaru itu pelayanan secara 

konvensional sempat sepi karena covid. Maka dari itu kita mengadakan 

koleksi digital tersebut dan karena tuntutan zaman juga dan akses lebih 

mudah dimana pun berada bisa mengakses” 
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4. “Koleksi digital yang ada di banjarbaru yaitu semua kelas 000-900 yang ada 

di banjarbaru. Untuk tesis, jurnal maupun skripsi belum ada dimasukkan 

karena belum alih media dan rencananya tahun ini akan alih media jadi 

koleksi nya baru dari buku koleksi-koleksi klasifikasi 000-900 di 

perpustakaan banjar baru ini. Kemudian dipojok bata digital juga ada 

koleksinya ada sekitar 700 an kalau tidak salah” 

5. “Kalau untuk pojok baca digital (pocadi) itu digital nya hibah dari perpusnas 

RI ada plakonnya sendiri kalau di perpustakaan banjarbaru kita Kerjasama 

dengan aksaramaya jadi server nya. Jadi apabila kita pengadaan buku itu 

dikatalog buku e-banjarbaru digital kita yang mengakses menginpor kedalam 

chat aplikasi itu yaitu aksaramaya dilakukan secara Kerjasama” 

6. “Tidak, karena itu dilakukan oleh pihak ketiga dari penerbit dikirim ke 

aksaramaya, kalau dari pocadi langsung dari perpusnas RI sudah berbentuk 

digital” 

7. “Yaitu karena tuntutan zaman dan era digital terus karena kemaren covid 

juga akan lebih aman dan lebih mudah agar tidak ketinggalan dari tuntutan 

perkembangan zaman teknologi agar mereka yang tidak bisa datang 

keperpustakaan mereka bisa mengakses dari rumah atau dimanapun 

berada” 

8. “Metode yang dipakai dalam proses pengadaan koleksi digital di 

perpustakaan yaitu melalui pihak ketiga langsung” 

9. “Iya, pihak perpustakaan melakukan seleksi buku terdahulu jadi Ketika kita 

ingin mengadakan buku-buku e-book atau buku-buku digital kita 

melaksanakan seleksi buku. Tim seleksi buku yang melibatkan dari pihak luar 

juga ada pak sekdes yang melakukan tim seleksi bukunya segi pembina jadi 

kita mengadakan konsioner kepada pemustaka. Apa aja buku-buku yang 

mereka mau adakan melalui barcode buku-buku yang diinginkan kepada 

pemustaka” 

10. “Pengadaan koleksi digital sebenarnya kita pengadaannya setiap tahun 

sekali cuman ada kemaren beberapa tahun tidak mengadakan itu karena 
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terbentur anggaran dana juga, jadi kita pengadaannya sesuai kebutuhan 

saja” 

11. “Koleksi yang selalu bertambah di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Banjarbaru, dan koleksi lama akan diganti dengan koleksi baru, tentu 

sangat membutuhkan ruangan untuk menampung koleksi, maka dari itu perlu 

diadakan penyiangan koleksi di perpustakaan. Akan tetapi penyiangan 

koleksi dalam bentuk digital kami belum mengadakan hanya saja penyiangan 

koleksi perpustakaan konvesional” 

12. “Iya, kita melakukan evaluasi digital ternyata kami beranggapan dengan 

adanya koleksi digital itu masyarakat akan semakin banyak menggunakan 

teknologi tersebut tetapi kenyataannya masih banyak masyarakat masih 

menggunakan buku konvensional terbukti dari daspor yang ada masyarakat 

yang mengunjungi sedikit. Apa mungkin mereka males mendonwload nya 

atau terkendala sinyal saat mendownload dengan memerlukan internet. 

Ternyata dari survey yang ada masih kurang dari hasil evaluasi malah lebih 

banyak menggunakan buku konvensional dari pada digital” 

13. “Kendalanya yaitu masalah harga jadi Ketika pemustaka menginginkan 

buku digital dengan judul ini harganya segini sementara untuk standar harga 

kita sudah ditentukan plek-plek sendiri menggunakan SIPD jadi harus ada 

stantar harga untuk setiap pengadaan bukunya jadi itu kendalanya antara 

harga dengan yang sudah ditetapkan itu berbeda” 

(Nor Kholis, AMd) 

1. Bagaimana kebijakan perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota 

banjarbaru tentang pengembangan koleksi digital? 

2. Sejauhmanakah tuntutan pihak perpustakaan daerah tentang pengembangan 

koleksi kedalam bentuk digital di perpustakaan? 

3. Seberapa pentingkah pengembangan koleksi digital di perpustakaan dinas 

arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

4. Apakah proses pendigitalan ini dikerjakan sendiri oleh pihak perpustakaan 

atau ada pihak lain yang terlibat? 

5. Apakah koleksi digital yang diadakan selalu berbentuk digital langsung atau 

masih dalam bentuk tercetak kemudian didigitalisasi sendiri? 
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6. Apa alasan dan proses dilakukannya proses pengembangan koleksi? 

7. Metode apa sajakah yang dipakai dalam proses pengadaan koleksi digital di 

perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

8. Apakah pihak perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota 

banjarbaru melakukan seleksi terlebih dahulu terhadap koleksi digital yang 

ada di perpustakaan? 

9. Apakah kegiatan pengadaan koleksi digital dilakukan secara berkala atau 

sesuai kebutuhan? Mengapa? 

10. Bagaimana proses penyiangan koleksi digital dalam meningkatkan kualitas 

bahan Pustaka di perpustakaan? 

11. Apakah perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru 

pernah melakukan evaluasi koleksi digital? Bagaimana proses terkait dengan 

evaluasi tersebut? Dan Mengapa evaluasi digital harus dilakukan? 

12. Kendala apa sajakah yang di hadapi dalam proses pengembangan koleksi 

digital di perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

Hasil Wawancara 

1. “Koleksi digital kita hampir sama juga dengan koleksi konvensional jadi 

harus melalui tingkatan seleksi terlebih dahulu kemudian kita melakukan 

survey kepada pemustaka buku apa yang diadakan” 

2. “Sejauh ini kita sudah terpusat di aksaramaya jadi aksaramaya itu platfrom 

penyelia buku-buku digital. Misal terlihat di perpusnas itu penyelianya 

aksaramaya, tetapi untuk buku digital dalam bentuk pdf yang ada di inlislite 

atau aplikasi slims kita belum ada” 

3. “Kalau berbicara tentang penting koleksi digital hampir sama dengan buku 

konvensional secara nyata cuman antusias dari mahasiswa sendiri atau dari 

masyarakat sekitar lebih ke banyak suka konvensional daripada buku digital 

dilihati dari pengunjung atau jumlah yang membaca di buku digital itu lebih 

sedikit dari buku konvensional” 

4. “Ada buku anak, buku pelajaran dan koleksi dari kelas 000-900. Kalau untuk 

tesis, jurnal belum ada dan mungkin hanya ada buku referensi”. 
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5. “Kita kalau seleksi buku sendiri kecuali untuk pengadaannya Kerjasama 

dengan penerbit atau aksaramaya”. 

6.  “Pengadaan langsung digital jdi Ketika pengadaandengan aksaramaya 

sudah disediakan di aplikasi e-banjarbaru bukan kita sendiri yang pdf kan”. 

7. “Pertama untuk memuktahirkan koleksi yang ada diperpustakaan kemudian 

memenuhi kebutuhan pemustaka, memperoleh informasi yang mengikuti 

perkembangan zaman” 

8. “Pertama adanya seleksi buku melalui stok upname dahulu kemudian hasil 

dari stok upname itu menjadi acuan kita nantinya untuk pengadaan buku 

digital. Kemudian setelah stok upname berlangsung terus buku-buku apa saja 

yang selama setahun itu digunakan masyarakat itu akan kita adakan. Selain 

itu juga di dinas ini juga mengadakan survey kepemustaka bukan hanya 

diperpustakaan bjb kita pernah melakukan survey ke unlam, uin, ada 

disampaikan berupa surat serta kampus kampus lain dan sekolah juga”. 

9. “ya perpustakaan melakukan seleksi terdahulu” 

10. “Setiap tahun di adakan secara berkala” 

11. “Kami melakukan penyiangan bersadarkan kriteria umum di antaranya 

dilihat dari tahun terbit buku seprti buku yang terbit dari 10 tahun yang lalu, 

kemudian dilihat dari kerusakan buku seprti lembar halaman yang hilang, 

robek parah, eksemplarnya banyak dan dilihat dari kemanfaatan buku. Untuk 

penyiangan koleksi secara digital kami belum mengadakannya dan hanya 

untuk koleksi perpustakaan konvensional” 

12. “Untuk di perpustakaan ini belum ada cuman evaluasinya dari segi 

pengunjung saja kalua koleksi nya belum pernah evaluasi” 

13.  “Pengembangan koleksi digital mengacu kepada minat dari pemustaka 

sendiri kalau di perpustakaan banjarbaru kurang minat buku digital jadi kita 

lebih sulit untuk mencari kebutuhan pemustaka itu apa, kalua dari segi 

pengadaannya kita terikat dengan aksaramaya. Aksaramaya itu dia ada 

jangka waktu, Ketika kita sudah tidak Kerjasama dengan aksaramaya 

kemungkinan buku itu tidak ada hitam diatas putih bahwa buku koleksi iitu 

milik kita. Jadi sifatnya cuman sementara. Maka kedepannya kami mau cari 
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solusi untuk pengadaan buku digital ini yang pdf. Jadi kalau pdf itu sama 

seperti beli buku konvensional sudah jadi milik buku kita bukan melalui 

aplikasi aksaramaya lagi”.  

(Hj. Erny Maulin Hidayati, S.Sos) 

1. Bagaimana kebijakan perpustakaan dinas arsip dan perpustakaan daerah kota 

banjarbaru tentang pengembangan koleksi digital? 

2. Bagaimana proses pengadaan pengembangan koleksi digital? 

3. Bagaimana proses penyiangan koleksi digital dalam meningkatkan kualitas 

bahan Pustaka di perpustakaan? 

Hasil Wawancara 

1. “Seberapa kemauan dari pemusaka maka kita tidak sembarangan membuli buku 

dan diadakan sesuai anggaran cukup atau tidak” 

2. “Melalui survei pemustaka ada link yang dibagi dari link itu kita tau orang yang 

masuk dan kita rekap dan sinkronkan antara hasil survei dengan kegiataan yang 

ada RKA kita” 

3. “Kami melakukan penyiangan bersadarkan kriteria umum di antaranya dilihat 

dari tahun terbit buku seprti buku yang terbit dari 10 tahun yang lalu, kemudian 

dilihat dari kerusakan buku seprti lembar halaman yang hilang, robek parah, 

eksemplarnya banyak dan dilihat dari kemanfaatan buku. Untuk penyiangan 

koleksi secara digital kami belum mengadakannya dan hanya untuk koleksi 

perpustakaan konvensional”.86 

 

(Rika Farriati, S.Pd) 

1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan koleksi digital dalam meningkatkan 

kualitas bahan pustaka di perpustakaan?  

2 Seberapa pentingkah pengembangan koleksi digital di perpustakaan dinas arsip 

dan perpustakaan daerah kota banjarbaru? 

3 Apakah proses pendigitalan ini dikerjakan sendiri oleh pihak perpustakaan atau 

ada pihak lain yang terlibat? 

 
86 Hasil Wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Daerah Banjarbaru Ibu Erny Maulin 

pada hari selasa, 7 November 2023. 
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4 Bagaimana proses seleksi digital diperpustakaan? 

5 Bagaimana proses evaluasi digital diperpustakaan? 

6 Kendala apa sajakah yang di hadapi dalam proses pengembangan koleksi 

digital? 

7 Software apa dalam proses pendigitalan koleksi? 

Hasil Wawancara 

1. “Sekarang zaman nya digital akan tetapi konvensional juga diperlukan. Dengan 

adanya perkembangan zaman teknologi adanya koleksi digital diperlukan untuk 

kebutuhan pemustaka tetapi untuk buku konvensional juga didominasi dengan 

adanya koleksi digital mendukung buku konvensional diperlukan saat ini oleh 

perkembangan zaman teknologi. 

2. “Sangat penting, karena mendukung konvensional apabila tidak ada 

konvensional maka ke digital atau menambah yang ada di konvensional dan bisa 

juga menambah lagi yang digital. Sebagai referensi itu memang harus 

banyaktidak hanya konvensional tapi juga digital, akan tetapi konvensional juga 

tidak bisa ditinggalkan”. 

3. Kerjasama dengan Aksaramaya. Proses memasukkan buku digital yaitu buku 

mereka kita ada kontrak dan mereka lah yang memasukkan ke i banjarbaru 

4. “Menurut setahu ibu kemarin melakukan survei pemustaka melalui pemustaka 

yang datang bisa di data dan diadakan bila ada dananya”. 

5. “Belum adanya evaluasi digital akan tetapi jarang pemustaka berkunjung ke 

perpustakaan di i banjarbaru kebanyakan mau yang konvensional. Untuk saat 

ini masih kurang peminatnya yang digital. Maka dari itu untuk tahun ini akan 

lebih banyak lagi mengadakan bukunya agar pemustaka sering berkunjung di i 

banjarbaru” 

6. Masalah anggaran apabila ada dana maka bisa ditambahkan. Menurut ibu 

selama ada buku di gital di i banjarbaru banyak yang berkunjung bisa saja 

menambah buku lagi. 

7. Inislite versi 3.2 
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Lampiran III: SK Pembimbing 
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Lampiran IV: Surat Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran V: Surat Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran VI: Surat Riset 
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Lampiran VII: Surat Selesai Riset 
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Lampiran IX: Surat Selesai Membimbing Skripsi 
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Lampiran X: Dokumentasi Penelitian 

 

GAMBAR-GAMBAR SEBAGAI DOKUMENTASI PENELITIAN  

DI DINAS ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH  

KOTA BANJARBARU 

 

Wawancara dengan kabid perpustakaan dan pustakawan 

 

Ruang Pelayanan                               Pintu masuk Perpustakaan 
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Opac Perpustakaan                          Daftar pengunjung perpustakaan 

 

Alat Scan digitalisasi                                 Pamplet pengaksesan i banjarbaru 
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Ruang BI Corner 

  

 

 Ruang Brailie Corner                              Ruang Baca Umum 
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      Ruangan POCADI                       E-Book i banjarbaru 
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